


ABSTRAK

Yulia Narti, BP 06194020, Program Studi llmu Administrasi Negara,
Fakullas Hmu Sosial dan Hmu Politik Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi:
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pegawal Pads Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) Kota Padang Dalam Manajemen Bencana. Jumlah
halaman 123 halaman. Pembimbing | DR. Ria Ariny Pembimbing 2 Roni Ekha
Putera S.ip, M.PA.

Indonesia memiliki kondisi eeografis, geologis dan demogralis vang
sangat rawan terhadap bencana alam, Tahun 2008 lalu dikeluarkanlah Undang-
Undang No 24 Tahun 2007 tentang penanggulansan bencana, Dimana dalam
Undang-Undang ini dijelaskan bahwa pemerintah membentuk Badan Nasional
Penangeulangan Bencana, dan tingkat provinsi, kab/kota membentuk Badan
Penanggulangan Bencana Daerah. Di Kota Padang tahun 2009 lalu telah berdiri
Badan Penanggulangan Bencana Dacrah (BPBD). Karena BPBD baru berdiri
maka pegawai vang bekerja pada BPBD berasal dari berbagai macam instansi
vang ada di Kota Padang, Dimana sebagian dari pegawai vang dipindahtugaskan
ke BPBD banvak vang tidak memiliki wawasan dan pengetahuan tentang
manajemen bencana. maka untwk meningkatkan pengetahuan. kemampuan dan
wawasan pegawal yvang ada pada BPBD harus dilaksanakan pengembangan
pecawal melalel pendidikan dan pelatiban vang bersitat leknis, Diklat weknis
dilaksanakan untuk memberikan  keterampilan atau penguasaan pengetahuan
teknis yang berhubungan secara langsung dengan pelaksanaan tugas pokok dari
BPBD. sehingga para pegawai baru dapat menjalankan tugas dengan baik dan
tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.

Dralam  penelitian ini peneliti menggunakan fungsi-fungsi manajemen
sumber dava manusia yang dikemukakan oleh Malayu S.P Hasibuan, dan penelit
memfokuskan kepada pengembangan SDM sebagai pisau analisis yang digunakan
untuk melihat bagaimana pengembangan 5DM pada BPBD Kota Padang, melalui
pendidikan dan pelatatiban teknis yvang dilakukan.

Drart hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM pada
BPBD Kota Padang. pelatiban teknis sudah sering dilaksanakan semenjak BPRD
baru berdiri pada tahun 2009, Pelatihan tersebut pernah dilaksanakan oleh Badan
Nasional Penanggulangan Bencana, Basarnas, NGO dan LSM asing serta Kepala
Bidang dari BPBD juga sering melakukan pelatihan werhadap pegawai BPBD.
Pelatihan vang diberikan terschut sudah efekul untuk meningkatkan kinerja dari
BPED Karena pegawai sudah dapat menjalankan tugas denzan baik, baik di
lapangan maupun di Kanwer, Tetapi pendidikan vang berkenaan dengan teknis
belum pernab dilaksanakan. Kendalz vang dihadapi dalam melaksanakan diklat
tersebut adalah keterbatasan dana dari PAD Kota Padang. dan sarana prasarana
vang masih belum memadai dalam melaksanakan tigas di lapangan dan di kantor,

Kata kunei: Pengembangan Sumber Dava Manusia, Manajemen Bencana,




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Megara Kesatuan Republik Indonesia bertangeung jawab mehndung)
segenap hangsa Indonesia dan seluroh twmpah darah Indonesia. Déngan tujuan
untuk memberikan perlindungan terhadap kehidupan dan penghidupan wermasuk
pelindungan atas bencana, Dalam rangka mewwjudkan kesejahteraan umum vang
herlandaskan Pancasila, sehagaimana diamanatkan dalam Undang-1Undang Dasar
Newvara Republik Indenesia Tahun 1945

Wikavah MNegura Kesatuan Republik Indonesia memiliki kondisi peografis,
geologis, hidrologis, dan demografis sang memungkinkan terjadinyg bencana.
Baik vang disebabkan oleh faktor alam. fakwor non alam mavpun faktor manusia
vang menvehabkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan  lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis vang dalam keadaan tertent duapat
menghambat pembangunan nasional.”

Bencana alam datang terkadang tidak dapat diduga, seperti Gempa Bumi,

Longsor, Tsunami. JIL" Musibah gempa bumi di Sumatera Barar telal

' Undung-Uindang No 24 Tahun 2007 tentang Penanggulanzan Bencana,

 Thid

* Republika, Gempa Padang, 1 aktober 2000,

“Pady Langpeal 30 September 2009 tegaddi gemipa bumi pada Pukel 17216 WIB berkekostan 7.9 SR8
di Soewava Barar, denpan kedalaman 71 kmoatay tepatirya berada padda 57 km' Barat dava
Pariaman dengan 0,84 longitede dan 99065 laiode. Musitab gempa ini setidaknyva melanda tidak
kurang dart & Kabupaten {Padang Pariaman, Agam, Solok, Pasaman,. Pasaman Baran, Pesisio
Sclatan; Tonah Datar dan Mentowai) serta 3 Rota (Podany, Paramar, Podang Panjang,




menimbulkan kerusakan dan kerugian vang luar biasa dj Kota Padang. Berbagai
fasilitas pendidikan, peribadatan. perdagangan. perkantoran,  perumahan  dun
permukiman, serta fasilitas publik lainnya mengalami rusak berat. rusak sedany
dan rusak ringan. Bahkan sebagian besar diantaranyva ada vang hancur/rahoh
sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi. Sebagai dampaknva, musibah i
menyebabkan roda perckonomian Kota Padang lumpuh, berbagai pelayvanan
publik/pemeriniah juga terhenti untuk beberapa hari. Sekolah-sekolal; lerpaksa
diliburkan karena bangunannya banyak vang rusakiroboh sehingpa kegjutan
belajar dan mengajar tidak bisa berjalan normal sepeni biasanya, Schingga
diperkirakan, Kota Padang butuh waky Kurang lebih 3 tahun untuk hisa bangkit
kembali dari keterpurukan akibal gempa bumi dahsvat ini.*

Jika dilihat dari jumlal kerugian vang ditimbulkan. maka sangat jelas
sekali - masih lemahnya Kesiapan  pemerintah dan masvarakat  dalam
menanggulangi bencana, ini dapat dilihat pada saat proses tangeap darurar upava
penyelamatan dan pengangkatan korban dari reruntuhan bangunan akibat empa

di Sumatera Barat menjadi persoalan berkepanjangan vang menjadi sorotan

Rukitthnggi dan solok, Dart ke 13w Huvaly dimuksud. kawasun terparah yang mengalami dampal,
gempa (vang dilihat dard jumlah korban Hwa dan Kerusakan banzuna ) adalah Kabupaten Padang
Pariaman. Koty Padang, Ketw Pariaman. dan kabupaten Agam. Berdasarkan daty resmi vang
dikeluarkan oleh Pemerintah Kol Padang, Gempa bumi tersebu teluh meryebabhan karban
meninggal sehanyvak 383 orang, korban hilang 2 orang. korban luky berat 431 orang. luka ringan
71 orang, serta lebih dari 100.000 rumah penduduk mengalami kerusakan, Seluin i, sehagian
infrastrukiur vang ada, fasilives peribadatan, fasilits pendidikan. seria fusilitas publik lainnya
banyak vung mengalemi kerusakar Besarnyu nilai kerpsakan wung terjudl pada berbagai sekior
di Kot Padang. diperkirakan sebesar Hp, 0,350 245651000 - | nem Trilvun Figa Retoy Lini
Pl Evam Milvar Dwa Rt Empat Puluh Tisa Jwa Enam Rains Lime Failiely Senvne Wik
Rupiahy™

* Husil ohservasi awal penelit puda Badan Perangaulungan Bencana Daerah kota Pudang. tangol
10 Febroart 2006, pukal 13:00
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BAB VI

PENUTUP

6.1 kesimpulan

Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan badan vang baru
berdiri pada Bulan Januari 2009. Dasar pembentukan BPBD adalah dengan
dikeluarkannya UL No 24 Tahun 2007 Tentang penangaulangan bencana. Dan
dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Kota Padang No |8 tahun 2008, karena
BPBD tersebut merupakan Badan yang baru berdiri dan pegawai yang bekerja di
BPBD saat ini adalah pegawai yvang berasal dari mutasi pecawai negri sipil vang
ada di instunsi lain yang ada di Kota Padang. Maka untuk menambah kemampuan
pegawal yang baru tersebut terutama kemampuan teknis di bidang manajemen
bencana sangat diperlukan pengembangan SDM vang wjuannva supava pegawai
atau staft dapat bekerja lebih baik sesuai dengan tujuan organisasi.

Dalam hal pengembangan SDM pegawai di BPBD Kota Padang sudah
terlaksana cukup baik. Hal ini dacat dilihat dari berbagai macam bentuk pelatihan
vang diberikan pada pegawai dan relawan. Walaupun sumpai saat ini pelaksanaan
pengembangan  terscbut masih terasa belum efekif. Walaupun  kebanyakan
pegawai mengatakan bahwa mereka telah banyak vang paham dengan manajemen
bencana tetapi dalam kenvataannya di lapangan masih dapat dilihat kelemahan
kemampuan mercka melalui dari pelaksanaan penangaulangan bencana vang
dirasa sangat lamban, Tetapi untuk mengatasi masalah tersebut BPBD telah

melakukan upava untuk meminta pelatihan kepada BNPD dalam hal menambah
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